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ENZYME TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN CABAI
RAWIT (Capsicum frutescens L.)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk
organik cair dan eco enzyme terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2021 sampai bulan Agustus 2021 di
Jorong Bancah Laweh, Nagari Rangkiang Luluih, Kecamatan Tigo Lurah,
Kabupaten Solok pada ketinggian 500 mdpl. Penelitian menggunakan Rancangan
Acak Kelompok pola Faktorial dengan faktor pertama pemberian pupuk organik
cair dengan perlakuan tanpa POC (A0), 5% POC (Al) dan 8% POC (A2) dan
faktor kedua pemberian eco enzyme dengan perlakuan tanpa EE (B0), 1 EE : 300
air (B2) dan 1:500 air (B2). Masing-masing perlakuan diulang sebanyak tiga kali.
Analisis data yang digunakan yaitu analisis ragam (ANOVA) dan dilanjut dengan
Uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%. Parameter yang diamati
adalah pada fase vegetatif yaitu tinggi tanaman, lingkar batang, jumlah cabang
primer dan pengamatan yang diukur pada fase generatif seperti umur berbunga,
umur panen, tinggi dikotomus, lebar tajuk, panjang buah, diameter buah, rata-rata
jumlah buah per tanaman, rata-rata bobot buah per tanaman serta produksi ton/ha.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cairmemberikan
pengaruh nyata terhadap semua pengamatan jumlah cabag primer. Pemberian eco
enzyme tidak memberikan pengaruh nyata terhadap semua pengamatan. Tidak ada
interaksi antara pupuk organik cair dan eco enzyme terhadap semua parameter
pengamatan. Hasil interaksi terbaik terdapat pada perlakuan A2B1 (8% POC dan
1 EE : 300 Air) terdapat parameter jumlah buah, bobot buah, diameter buah dan
produksi ton/ha.

Kata kunci: pelita f1, fermentasi, sampah organik
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